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Pendahuluan
•

•

•

•

•

Pendidikan di Indonesia tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga penguatan
karakter siswa. Salah satu karakter penting adalah gotong royong, yang menjadi bagian dari
Profil Pelajar Pancasila.
Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar kini semakin terpengaruh
oleh individualisme akibat penggunaan gawai berlebihan dan minimnya interaksi sosial positif.
Hal ini menyebabkan rendahnya kepedulian, kolaborasi, dan kebiasaan berbagi antar siswa.
Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan model pembelajaran aktif dan kolaboratif yang
mendorong interaksi nyata antar siswa.
Salah satu model yang dianggap efektif adalah Project-Based Learning (PjBL), yaitu
pembelajaran yang menugaskan siswa untuk menyelesaikan sebuah proyek nyata secara
berkelompok.
Melalui proses ini, siswa dapat belajar:Bekerja sama, Berdiskusi, Menghasilkan solusi bersama .
Sehingga nilai-nilai gotong royong tidak hanya dipahami, tetapi juga dipraktikkan langsung dalam
proses belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Seberapa besar pengaruh model Project-Based Learning terhadap penguatan

pemahaman dimensi gotong royong siswa sekolah dasar?
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Tujuan Penelitian
•

•

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap penguatan pemahaman
dimensi gotong royong pada kelas III SDN Kendalpecabean melalui penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
Melalui nilai-nilai gotong royong pada profil pelajar pancasila seperti:
Kepedulian ,Kolaborasi, Saling berbagi



5

Metode Penelitian

•
•
•
•
•
•
•
•

Jenis penelitian: Kuantitatif
Desain: Pre-Eksperimental (One Group Pretest–Posttest)
Subjek: 30 siswa kelas III SDN Kendalpecabean
Instrumen: Angket 15 item, valid dan reliabel (skala Guttman)
Analisis Data:
Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Uji Paired t-Test
Uji Effect Size (Eta Square)
 



6

Hasil
•

•
•
•
•
•

  Tabel hasil pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (postest) hasil belajar siswa
 

 
 
 
 

Rata-rata pretest: 5,00
Rata-rata posttest: 10,43
Skor minimum meningkat dari 1 → 7
Skor maksimum meningkat dari 8 → 14
Meningkatnya rata-rata menunjukkan pengaruh nyata dari penerapan PjBL.
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Hasil
• Analisis data

Uji Normalitas
Pretest: Sig. 0,130 (>0,05)
Posttest: Sig. 0,090 (>0,05)
→ Data berdistribusi normal
 
Uji Paired t-Test menunjukkan:
Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05
→ Terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest
→ Model PjBL berpengaruh signifikan terhadap pemahaman gotong royong siswa.
 
Uji Effect Size (Eta Square):
Nilai eta square = 0,981
→ Berdasarkan interpretasi Cohen, termasuk kategori pengaruh besar
 
Hasil ini menguatkan bahwa pengaruh PjBL bukan hanya signifikan, tetapi sangat kuat dalam
konteks pembelajaran karakter gotong royong.
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Pembahasan
•

•

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL)
berdampak signifikan terhadap penguatan pemahaman dimensi gotong royong siswa kelas III
SDN Kendalpecabean. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata dari 5,00 pada
pretest menjadi 10,43 pada posttest. Peningkatan ini juga terlihat pada skor minimum dan
maksimum siswa yang turut naik setelah perlakuan.
Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji parametrik. Hasil uji paired sample t-
test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), yang menandakan terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah penerapan model PjBL. Selanjutnya, hasil uji
effect size menghasilkan nilai eta square sebesar 0,981, yang termasuk kategori pengaruh besar.
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Pembahasan
•

•

•

Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi
siswa. Melalui kegiatan proyek yang dirancang secara kolaboratif, siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami materi pelajaran, tetapi juga dilatih untuk berinteraksi, bekerja sama, dan saling menghargai
satu sama lain dalam kelompok. Setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab dalam kelompoknya,
sehingga mereka terdorong untuk membagi tugas secara adil, berdiskusi secara aktif, dan mendukung
teman yang mengalami kesulitan.
Proses pembelajaran pun menjadi lebih dinamis dan bermakna. Suasana kelas tidak lagi bersifat satu
arah dari guru ke siswa, melainkan berkembang menjadi ruang dialog dan kolaborasi antar peserta didik.
Dalam proses ini, nilai-nilai karakter gotong royong, seperti kepedulian, kerja sama, dan semangat
berbagi, tumbuh secara alami karena dibangun melalui pengalaman langsung, bukan sekadar
pemahaman konseptual.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PjBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemahaman akademik siswa, tetapi juga memiliki kontribusi besar dalam menginternalisasi nilai-nilai
karakter gotong royong yang sangat relevan dengan semangat Profil Pelajar Pancasila. PjBL menjadi
sarana yang strategis untuk menjembatani antara pencapaian kognitif dan pengembangan sikap sosial
yang utuh dalam konteks pendidikan dasar.
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Temuan Penting Penelitian

•
•
•

Model PjBL memperkuat pemahaman nilai gotong royong secara signifikan.
Pembelajaran jadi lebih bermakna, menyenangkan, dan berdampak jangka panjang.
Mendorong keterampilan sosial dan karakter siswa di era digital.
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Manfaat Penelitian

•
•
•

 
Menawarkan strategi pembelajaran yang kontekstual dan kolaboratif.
Memberikan pengalaman belajar nyata untuk menanamkan nilai karakter.
Relevan untuk diterapkan di berbagai mata pelajaran dalam kurikulum merdeka.
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